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Abstract: Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui keterampilan 

proses sains siswa SMP kelas VIII di Pondok Pesantren Abu Hurairah 

Mataram dengan menggunakan model pembelajaran ADDIE, dimana Model 

pembelajaran ADDIE merupakan model pembelajaran yang berpusat pada 

siswa dan dapat memfasilitasi siswa dalam mengembangkan proses sains 

berdasarkan tahapan yang sistematis.  Metode pada penelitian ini yaitu berupa 

pretest dan protest yang dimana dilakukan sebelum dan sesudah pelaksaan 

pembelajaran. Adapun hasil belajar siswa dalam memahami konsep sains 

dengan memberikan materi fisika didapatkan sebesar 0,633 untuk kelas 8A, 

0,635 untuk kelas 8C dan 0,687 untuk kelas 8D. Dari rata-rata nilai N-gain 

yang didapatkan bahwa hasil ini termasuk dalam kategori sedang dan 

persentasenya termasuk dalam tafsiran cukup efektif. Adapun dari hasil ini 

dapat disimpulkan penggunaaan metode ADDIE cukup baik karena terlihat 

juga dan keaktifan siswa dalam pelajran di kelas. Sehingga diharapakan bagi 

pengajar harus mampu memberikan materi yang bisa dan mudah dipahami 

oleh siswa terutama dalam media pembelajaran agar siswa tidak mudah jenuh 

dalam menerima pelajaran. 
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Pendahuluan  

Ada dua jenis keterampilan proses sains yang 

terintegrasi antara keterampilan proses sains dasar 

dan keterampilan proses sains (Rezba, Sprague, & 

Fiel, 2003). Keterampilan proses dasar merupakan 

keterampilan proses di mana menemukan konsep 

baru (Rezba, Sprague, & Fiel, 2003). Keterampilan 

proses dasar meliputi mengamati, mengklasifikasi, 

mengukur, mengomunikasikan, menafsirkan, 

memprediksi, dan menyimpulkan (Kemendikbud, 

2016). Karena keterampilan ini memberikan dasar 

intelektual untuk penyelidikan ilmiah 

(Karamustafaoðlu, 2011). Sedangkan keterampilan 

proses terintegrasi adalah untuk merancang 

investigasi dan menguji suatu konsep (Rezba et al., 

2003). Keterampilan proses terpadu meliputi 

kegiatan merumuskan masalah, memilih variabel, 

menggambarkan hubungan antar variabel, variabel 

kontrol, mendefinisikan variabel secara 

operasional, memperoleh hasil, menganalisis data, 

merumuskan hipotesis, merancang penelitian, dan 

melakukan eksperimen. (Kemendikbud, 2016). 

Sehingga keterampilan ini memberikan pemecahan 
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masalah dalam melakukan eksperimen sains 

(Karamustafaoðlu, 2011). 

Adapun tujuan yang mendasari adanya 

keterampilan proses sains, antara lain pesatnya 

perkembangan sains sehingga tidak 

memungkinkan guru untuk mengajarkan semua 

fakta dan konsep kepada siswa, memahami konsep 

yang tidak dipahami dan abstrak akan lebih mudah 

jika disertai dengan pemahaman yang tepat. 

pemahaman. contoh nyata, dan dapat 

mengembangkan pemahaman siswa (Rosdianto & 

Murdani, 2017). Namun, adapun kendalanya yang 

dapat menghambat pengembangan keterampilan 

proses sains, di antaranya dapat kemampuan untuk 

mendapatkan pengetahuan yang cuman 

berlandasan pada penyediaan informasi yang 

akurat (Sanjaya dan Arcana, 2014). Hal lainnya, 

dalam model pembelajaran baku dan formal juga 

membuat siswa kurang semanagat dalam proses 

pembelajaran (Nurseha, 2015). Pelaksanaan proses 

belajar biasanya monoton dan tidak 

memungkinkan mencapai harapan pembelajaran 

yang sesuai dengan pemahaman ilmiah 

(Retnaningati, E Sulistri, 2016; Emi Sulistri & 

Nugroho, 2018). 

 Berdasarkan hal tersebut, maka perlu kesesuai 

model pembelajaran yang dapat melatihkan 

keterampilan proses sains siswa yang 

dilaksanankan dalam kelas. Berbagai model 

pembelajaran yang bisa diterapkan diataranya 

model pembelajaran ADDIE. Dimana Model 

pembelajaran ini merupakan model pembelajaran 

yang diuraikan untuk siswa dalam 

mengembangkan proses sains berdasarkan urutan 

yang terstuktur (Aldoobi, 2015; & Akkoyunlu, 

2008; McGriff, 2000). Tahapan dari model 

pembelajaran ADDIE adalah analysis, design, 

develop, implement, evaluate (Aldoobie, 2015). 

Pada tahap pertama, merupakan tahap untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang sesuai. Tahap 

selanjutnya yaitu desain yang damana desain 

pembelajaran yang baik dan efesien untuk 

memudahkan dalam proses belajarr (Aldoobie, 

2015 dan McGriff, 2000). Tahap develomplent 

dimana merupakan pengembangan yang dilakukan 

dengan mengembangkan pembelajaran sesuai alat  

bahan-bahan yang bisa digunakan (Hadisaputra, et 

al., 2019; Gunawan, et al., 2021). Kemudian tahap 

implementasi berdasarkan pendukung untuk 

menyampaikan posisi dan keteguhan pembelajaran 

(Aldoobie, 2015; McGriff, 2000). Tahap terakhir 

adalah tahap evaluasi yang dimana untuk 

memajukan, menjalankan, ataupun tidak 

menjalankan pemahaman (Aldoobie, 2015 dan 

McGriff, 2000). 

 

Metode  
a. Persiapan 

Pada tahap persiapan meliputi buku paket 

untuk mengajar agar mateii yang diajarkan 

terstuktur, power point sebagai media 

pembelajaran agar mempermudah pemahaman 

siswa. Sebelum dan sesudah menerima 

pelajaran disediakan lembar soal untuk 

mengetahui tingkat pengetahuan siswa akan 

materi yang diajarkan.  

b. Materi ajar 

Adapun materi ajar dirincikan menjadi 

beberapa pembahasan yaitu: 

1. Pengertian getaran 

2. Parameter getaran 

3. Ilustrasi getaran 

4. Pengertian gelombang 

5. Parameter gelombang 

6. Ilustrasi gelombang 

7. Contoh soal 

8. Latihan soal 

9. Contoh getaran dan gelombang dalam 

kehidupan sehari-hari  

10. Eskperimen bandul menggunakan animasi 

c. Metode Pembelajaran 

Pada proses pembelajaran metode yang 

digunakan yaitu penerapan model pembelajaran 

ADDIE untuk melatih terampilan proses sains 

siswa sehingga siswa mampu memahami 

konsep-konsep fisika yang diberikan dalam 

bentuk apapun.  

1. Analisis 

Tim pengabdi harus mampu membuat 

siswa memahami materi yang disampaikan 

dengan metode yang digunakan sehingga 

siswa mampu menganalis tugas yang 

diberikan dengan baik dan benar. 

2. Design 

Tim Pengabdi harus mampu menerapkan 

skenario dalam pembelajaran dan juga 

mampu merancang media pembelajaran 

sehingga siswa mampu memahami dan 

ketika memberikan eksperiment mereka 

mampu mengerjaakan secara mandiri 

ataupun kelompok. 
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3. Development  
Tim pengabdi merealisasikan metode yang 

telah dirancang dan menepkan pada siswa 
sampai siswa mampu meneukan solusi dari 

masalah yang didapatkan sehingga 

menjamin tujuan pembelajaran siswa. 

4. Implementasi  
Tim Pengabdi yang memberikan materi 

harus bisa menghasilkan output 

kompetensi berupa hasil keterampilan 

sains siswa, dan sikap yang diperlukan 

dalam diri siswa. Sehinggga siswa 

mampu mengusai dan menerapkan materi 

yang telah disampaian. 

5. Evaluasi 

Pada akhir yaitu evaluasi, siswa 

diharapkan mampu menyelesaikan tugas 

akhir berupa posttest yang telah diberikan 

dengan nilai yang lebih tinggi dari 

sebelumnya. 
 

 
Gambar 1  Pengabdian (mengajar di kelas) 

 

 
Gambar 2  Pengabdian (Mengajar di Kelas) 

 

Hasil dan Pembahasan 

a. Observasi Proses Belajar 

Sebelum pelajaran siswa diberikan tes awal 

(pretest), Proses pembelajaran siswa pada 

materi getaran dan gelombang terlihat siswa 

sangat aktif. Selama jalannya pembelajaran 

mereka sangat antusias pada saat menunjukan 

animasi-animasi pada slide. Ketika memasuki 

bagian rumus mereka mulai kebingungan dan 

terlihat semangat mereka mulai berkurang. 

Sehingga ketika membahas rumus tim 

pengabdian yang memberikan materi mencoba 

menyelipkan candaan pada siswa supaya tidak 

mengantuk. 

b. Penerapan Konsep Pembelajaran ADDIE  

1. Analisis 

Tim pengabdi menyediakan media 

pembelajaran berupa power point dengan 

animasi bergerak agar mereka bisa lebih mudah 

memahami materi yang diberikan.  

2. Design/merancang dan Development 

(pengembangan)  

Setelah diberikan materi, siswa dapat 

menentukan seperti apa pergerakan bandul, 

dapat menentukan nilai dari getaran bandul 

yang bergerak dan mereka bisa memahami 

pergerakn pada gelombang. 

 Implementasi 

Tim pengabian yang memberikan materi. 

Memberikan animasi yang buat agar siswa 

mampu menentukan berapa kali bandul 

bergerak dari kiri ke kanan dan mereka bisa 

merancang dengan memberikan nilai gateran 

yang berbeda pada bandul. 

3. Evaluasi 

Pada tahap evaluasi, tim pengabdian 

memberikan tes akhir dan hasilnya sangat baik. 

Mereka mengerti dengan apa yang dijelaskan 

dan dengan apa yang mereka kerjakan sehingga 

hasil umpan balik dar mereka cukup baik. 

 

c. Hasil Pretest dan Postest Siswa 
1. Kelas 8A 
Tabel 1.  Hasil Test Siswa 

Nama 
Nilai 

Pretest Postest 

Siswa 1 67 87 

Siswa 2 53 87 

Siswa 3 53 80 

Siswa 4 47 80 

Siswa 5 53 80 

Siswa 6 67 80 

Siswa 7 53 93 
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Siswa 8 47 73 

Siswa 9 53 87 

Siswa 10 53 80 

Siswa 11 47 80 

Siswa 12 47 93 

Siswa 13 60 93 

Siswa 14 67 87 

Siswa 15 60 93 

Siswa 16 60 73 

Siswa 17 60 87 

Siswa 18 67 93 

Siswa 19 47 93 

Siswa 20 53 87 

Siswa 21 53 73 

Siswa 22 53 73 

Siswa 23 60 87 

Siswa 24 67 87 

Siswa 25 73 87 

Siswa 26 40 80 

Siswa 27 53 80 

Siswa 28 53 80 

 

2. Kelas 8C 

Tabel 2.  Hasil Test Siswa 

Nama 
Nilai 

Pretest Postest 

Siswa 1 53 80 

Siswa 2 53 87 

Siswa 3 53 87 

Siswa 4 47 80 

Siswa 5 47 87 

Siswa 6 53 93 

Siswa 7 60 80 

Siswa 8 60 87 

Siswa 9 67 80 

Siswa 10 67 80 

Siswa 11 67 93 

Siswa 12 67 80 

Siswa 13 73 93 

Siswa 14 53 93 

Siswa 15 53 80 

Siswa 16 67 87 
 

 

3. Kelas 8C 

Tabel 3.  Hasil Test Siswa 

Nama 
Nilai 

Pretest Postest 

Siswa 1 73 93 

Siswa 2 73 80 

Siswa 3 53 80 

Siswa 4 47 80 

Siswa 5 67 80 

Siswa 6 47 87 

Siswa 7 47 93 

Siswa 8 53 87 

Siswa 9 53 87 

Siswa 10 73 87 

Siswa 11 73 80 

Siswa 12 56 87 

Siswa 13 56 87 

Siswa 14 56 80 

Siswa 15 56 93 

Siswa 16 60 93 

Siswa 17 47 93 

Siswa 18 60 93 

Siswa 19 57 87 

Siswa 20 60 93 

Siswa 21 60 93 

Siswa 22 60 87 

Siswa 23 60 93 

Siswa 24 56 93 

Siswa 25 56 87 

Siswa 26 73 87 

Siswa 27 56 87 

Siswa 28 56 87 

Siswa 29 56 93 

Siswa 30 56 80 

Siswa 31 56 93 
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d. Analisis Data 
Tabel 3. Kategori Tafsiran Efektifitas Skor N-

Gain  

Presentase % Tafsiran 

<40 Tidak Efektif 

40-56  Kurang Efektif 

56-75 Cukup Efektif  

<76 Efektif 

                                               Sumber:Hake,R.R, 

1999 

Tabel 4. Pembagian Skor N-Gain 

Nilai N-Gain Kategori 

g > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang 

g  < 0,3 Rendah 

 

Tabel 5. Hasil Efektifitas Skor N-Gain Pada 

Keterampilan Proses Sains Siswa 

Kelas Persetase (%) Tafsiran 

Kelas A 63,31 Cukup Efektif 

Kelas C 63,54 Cukup Efektif 

Kelas D 68,71 Cukup Efektif 

       Sumber:Syahfitri, 2008:33 

 Tabel 6. Hasil Kategori Skor N-Gain Pada 

Keterampilan Proses Sains Siswa 

Kelas Nilai N-Gain Kategori 

Kelas A 0,633 sedang 

Kelas C 0,635 sedang 

Kelas D 0,687 sedang 

 

Kesimpulan 

 

Dari hasil yang telah didapatkan yaitu 

dimana persetase tingkat keterampilan proses sains 

pada hasil belajar siswa setelah diterapkan model 

pembelajaran ADDIE, siswa lebih atusias dalam 

menerima pelajaran. Hasil Melatih keterampilan 

sains siswa mencapai 0,633 – 0,687 masuk dalam 

kategori sedang dan proses hasil belajar siswa 

cukup efektif sehingga metode ini cukup baik 

digunakan dalam proses pembelajaran. Adapun 

faktor eksternalnya sangat terlihat bahwa siswa 

bisa menerima proses pembelajaran yang diberikan 

dalam bentuk animasi sehingga dapat dikatakan 

bahwa memadainya media pembelajaran itu sangat 

berpengaruh dalam hasi belajar siswa terutama 

dalam pelajaran fisika yang selalu dianggap sulit 

sehingga mereka segan untuk menerima pelajaran 

yang diberikan. 
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